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Abstrak  

Covid-19 memberikan pengaruh kepada berbagai sektor salah satunya pendidikan. 

Proses perubahan model pembelajaran dari face to face menjadi daring dan luring 

maupun kombinasi yang dapat memberikan pengaruh. Siswa mengeluhkan 

kurangnya interaksi bersama guru sehingga kehilangan motivasi belajar yang dapat 

menurunkan hasil belajar sehingga perlu alternatif pemecahan masalah tersebut. 

Karenanya, peneliti meneliti mengenai bagaimana penerapan model blended 

learning pada siswa SMK serta pengaruhnya menggunakan berbagai media e 

learning terhadap motivasi dan hasil belajar menggunakan metode penelitian kajian 

literatur sistematis agar nantinya sebagai pertimbangan pelaksanaan blended 

learning di masa covid 19. Kesimpulannya, model blended learning menggunakan 

media online e learning Edmodo, LMS Moodle, maupun Google Classroom 

menghasilkan hasil yang sama yaitu dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. Namun, google classroom lebih direkomendasikan. 

Abstract 

Covid-19 has had an impact on various sectors, one of which is education. The 

process of changing the learning model from face to face to online and offline as 

well as a combination that can have an impact. Students complain about the lack of 

interaction with the teacher so that they lose motivation to learn which can reduce 

learning outcomes so that alternative solutions are needed. Therefore, researchers 

examined how the application of the blended learning model to vocational students 

and the effect of using various e-learning media on motivation and learning 

outcomes using a systematic literature review research method would be used as a 

consideration for the implementation of blended learning during the covid 19 

period. In conclusion, the blended learning model uses media online e-learning 

Edmodo, LMS Moodle, and Google Classroom produced the same results, namely 

increasing student motivation and learning outcomes. However, Google Classroom 

is more recommended. 
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PENDAHULUAN 

 World Health Organization (WHO) 

telah menetapkan wabah corona virus disease 

2019 (Covid-19) sebagai pandemi pada tanggal 

11 Maret 2020. Dirjen WHO, Dr Tedros 

Adhanom Ghebreyesus, mengatakan bahwa 

penetapan dilakukan berdasarkan peninjauan 

tingkat penyebaran dan keparahan yang 

mengkhawatirkan. Covid 19 telah memberikan 

dampak kepada berbagai sektor salah satunya 

pendidikan. Dalam upaya pencegahan 

penularan, pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah telah 

memberikan pedoman penyelenggaraan belajar 

dari rumah (BDR) sebagai respon atas situasi 

darurat penyebaran covid 19 berdasarkan Surat 

Edaran Kemendikbud Dikti No. 15 tahun 2020. 

 Menurut pemberitahuan Kemendikbud 

Dikti No. 15 tahun 2020, Belajar dari rumah 

(BDR) dilaksanakan dengan metode 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang terbagi 

dalam dua jenis pendekatan yaitu pembelajaran 

jarak jauh dalam jaringan yang biasa disingkat 

daring dan pembelajaran jarak jauh luar jaringan  

yang biasa disingkat luring. Daring merupakan 

seluruh kegiatan yang dilakukan terhubung 

dengan jaringan koneksi internet dan komputer 

sedangkan luring dapat diartikan terputus dari 

internet. Pada proses pelaksanaanya 

pembelajaran daring memerlukan dukungan 

berbagai jenis perangkat mobile seperti 

smartphone, laptop, tablet untuk dipergunakan 

dalam pengaksesan informasi tanpa khawatir 

terbatas waktu dan tempat (Gikas & Grant, 

2013). Satuan pendidikan dapat memilih 

pembelajaran diantara pendekatan daring, luring 

atau keduanya dengan penyesuaian sarana dan 

prasarana yang tersedia agar tidak 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  

 Saat ini, proses pembelajaran selama 

masa pandemi covid-19 dilakukan dengan dua 

cara yaitu secara daring menggunakan beragam 

pilihan seperti Zoom, Google Meet, Google 

Classroom, WhatApp ketika pemberian materi 

dan secara langsung / offline / face to face 

dengan cara bergiliran ketika praktek produktif 

sesuai protokol kesehatan yang ditetapkan 

pemerintah. Penggunaan ke dua cara tersebut 

dapat juga disebut sebagai blended learning. 

Blended learning merupakan konsep 

revolusioner yang mencangkup pengajaran di 

kelas tradisional (classroom lesson) dan online 

learning (Hijazi & AlNatour, 2020) (Keshavarz 

& Hulus, 2019). Penggunaan model blended 

learning dengan menggunakan e-learning saat 

pembelajaran online yang terintegrasi dan 

terstruktur akan membuat proses pembelajaran 

berlangsung lebih bermakna (Rahman et al., 

2020).       

 Sistem blended learning merupakan 

dapat diterapkan di SMK mengingat bahwa 

pembelajaran online secara penuh sulit untuk 

diterapkan. Pembelajaran tatap muka tetap 

diperlukan saat praktik mata pelajaran produktif, 

Dengan kata lain, proses pebelajaran tatap muka 

adalah proses penting yang tidak boleh 

dihilangkan meski persentasenya berkurang 

(Utami, 2018). Namun, penerapan blended 

learning perlu dikaji bagaimana penerapannya 

agar efektif. 

 Blended learning merupakan model 

pembelajaran dimana dalam proses 

pembelajarannya disediakan mode penyampaian 

yang beragam untuk mengoptimalkan hasil 

belajar siswa dan biaya penyelenggaraan 

program sekolah (Shamsuddin & Kaur, 2020). 

Blended Learning dihasilkan dari kombinasi 

efektif dari berbagai cara penyampaian materi, 

model pembelajaran, dan gaya belajar siswa 

yang dilakukan secara interaktif untuk 

menciptaka lingkungan belajar bermakna (Kaur, 

2013). Sehingga dapat disimpulkan dari 

berbagai pendapat bahwa blended learning 

merupakan perpaduan efektif dari pembelajaran 

face to face dan pembelajaran online dapat 

mengoptimalkan hasil belajar siswa. 

 Proses perubahan model pembelajaran 

dari face to face menjadi daring, luring maupun 

kombinasi dari keduanya dikarenakan adanya 

pandemi Covid 19 tentunya memberikan 

pengaruh terhadap motivasi maupun hasil 

belajar siswa. Siswa mengeluhkan kurangnya 

interaksi bersama guru selama pembelajaran di 

masa pandemi covid-19 terhadap siswa 

menyebabkan siswa mengalami kebosanan, 

stress, sehingga kehilangan motivasi belajar 

yang akhirnya dapat menurunkan hasil belajar. 

Ketika proses pembelajaran daring, banyak 

siswa yang siswa mengeluhkan tentang 

frekuensi tugas tinggi dalam jangka waktu 

pengumpulan terlalu singkat, kesulitan 

pembagian sistem kerja kelompok sampai di titik 

stres dalam pemilihan tugas mana yang harus 

diprioritaskan terlebih dahulu. Hal ini sejalan 

dengan (Sudjana, 2010) yang menyatakan 

bahwa hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi 

faktor kemampuan yang dimiliki, motivasi 

belajar, sosial ekonomi, ketekunan, faktor fisik 

dan psikis.  
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 Kata motivasi berarti bergerak (move) 

berdasarkan bahasa latin disebut movere 

(Schunk et al., 2014). Motivasi memiliki 

pengaruh penting dalam mendasari berbagai 

tindakan dan perilaku siswa yang menjadi latar 

belakang dalam kondisi dan situasi tertentu dan 

dijalankan untuk mencapai tujuan tertentu 

(Rafiola et al., 2020). Adanya motivasi akan 

memberikan dorongan pada siswa sehinggga 

arah belajarnya dapat diketahui (Emda, 2018).  

 Motivasi belajar merupakan suatu 

keyakinan yang dipercaya oleh individu tentang 

kemampuannya untuk belajar, nilai-nilai yang 

berkaitan dengan suatu aktivitas,dan tingkat 

minat mereka dalam kegiatan belajar (Keshavarz 

& Hulus, 2019).  Secara umum, siswa 

termotivasi lebih bertekad untuk berprestasi dan 

mempertahankannya (Rahman et al., 2020). 

Oleh karena itu, sebuah prestasi luar biasa akan 

didapatkan setinggi-tingginya oleh siswa 

termotivasi dibandingkan dengan siswa yang 

tidak memiliki motivasi (Osman & Hamzah, 

2020). Oleh karena itu motivasi belajar 

merupakan pengaruh yang paling penting dalam 

hasil belajar siswa. 

 Hasil belajar adalah output dari proses 

belajar untuk memperlihatkan kemampuan-

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya (Rizkiyah, 

2013). Hasil belajar dapat diketahui melalui 

evaluasi hasil belajar. Hasil belajar merupakan 

hasil dari proses belajar yang menunjukkan 

perubahan pengetahuan dan ketrampilan, siswa 

dibanding sebelumnya. Oleh karena itu, 

diperlukan proses evaluasi untuk mengukur 

sejauh mana perubahan atau penguasaan 

kompetensi dari peserta didik. 

 Blended learning bersifat serbaguna, 

bergantung kepada keputusan instruktur ketika 

harus memilih dari berbagai pilihan penggunaan 

teknologi, tergantung pada konteks 

pembelajaran. Blended learning dapat 

membantu meningkatkan efikasi diri akademik 

dan motivasi siswa (Rafiola et al., 2020). 

Blended learning merupakan pendekatan yang 

terbaik dalam menggabungkan pembelajaran 

sinkronus (pembelajaran guru dan siswa 

dilakukan bersamaan menggunakan bantuan 

teknologi) dan asinkronus (guru menyiapkan 

materi terlebih dahulu, dan interaksi 

pembelajaran dilakukan lebih fleksibel) (Maarop 

& Embi, 2016). Oleh karena itu, model blended 

learning dapat diterapkan selama masa pandemi 

covid-19 agar unsur pembelajaran luring (face to 

face) tidak sepenuhnya digantikan dengan daring 

(online) sehingga siswa masih dapat berinteraksi 

langsung bersama guru. 

 Pada penelitian sebelumnya, 

menyatakan bahwa model blended learning 

dapat meningkatkan hasil belajar (Sihabudin, 

2018). Blended learning dapat meningkatkan 

daya tarik, efektifitas, dan efisiensi dalam 

pembelajaran (Siyamta, 2017). Model blended 

learning berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan motivasi dan prestasi siswa (Islam 

et al., 2018)  Hal  ini diperkuat dengan penelitian 

yang menyatakan penggunaan model blended 

learning meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar (Syarif, 2013). 

 Oleh sebab itu, peneliti tertarik meneliti 

mengenai pengaruh model blended learning 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa dengan 

tujuan untuk mengetahui (1) bagaimana 

penerapan model blended learning yang terjadi 

pada siswa SMK (2) bagaimana pengaruh model 

blended learning menggunakan berbagai media 

e-learning terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar agar nantinya dapat digunakan sebagai 

solusi untuk pembelajaran selama masa pandemi 

covid 19. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

sistematik literatur review, adalah penggunaan 

metodologi yang sistematis dan eksplisit untuk 

mengidentifikasi, memilih, dan mengevaluasi 

secara kritis hasil studi dalam peninjauan yang 

terencana dengan baik untuk menjawab 

pertanyaan penelitian tertentu (Rother, 2007). 

Pencarian dilakukan  dilakukan menggunakan 

Eric, Google Scholar, dan Science Direct 

menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris pada tahun 2011 – 2021 sesuai sub-bab 

kriteria pemilihan dan penolakan.  

Kriteria Pemilihan dan Penolakan Artikel 

Kriteria pemilihan artikel mengikuti alur 

pada Gambar 1. Pencarian pertama  penggunaan 

blended learning dalam pembelajaran dengan 

filter tahun 2011-2021 agar kajian yang 

dilakukan masih relevan untuk digunakan. 

Selanjutnya dipersempit dengan pengaruh 

blended learning terhadap kriteria motivasi 

belajar dan hasil belajar. Kemudian media yang 

digunakan dibatasi Edmodo, LMS Moodle, dan 

Google Classroom. Ketiga media belajar ini 

merupakan media yang sering muncul dalam 

pencarian blended learning dan yang terakhir 

siswa yang menjadi sampel dalam jurnal dipilih 
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siswa SMK. Kriteria penolakan artikel adalah 

blended learning yang dilaksanakan pada tingkat 

di bawah SMK seperti SD dan SMP, rentang 

tahun diluar 2011-2021, ketidaksesuaian kata 

kunci pencarian yang muncul dengan 

keseluruhan isi jurnal. Uraian kriteria pemilihan 

lebih lengkap ditampilkan pada Gambar 1, Tabel 

1, dan Tabel 2. 

“Blended Learning”

tahun 2011-2021

(n=60.100)

Sampel Penelitian 

Siswa SMK 

Vocational High School

(n=92)

Kriteria Evaluasi

-Motivasi Belajar/

Motivation

-Hasil Belajar / 

Learning Outcomes /

Learning Achievement

(n=5.570)

Media Pembelajaran 

E Learning

-Edmodo

-LMS Moodle 

-Google Classroom

(n=178)

Pemilihan jurnal 

berdasarkan kesesuaian 

kriteria dengan isi dan 

kelengkapan 

(n=28)

Google Scholar = 23

Eric = 3

Science Direct = 2
 

Gambar 1. Alur pemilihan artikel untuk dikaji

Tabel 1. Jumlah Artikel Berdasarkan Tahun 

dan Negara 

Tahun Jumlah Negara 

2013 6 Indonesia (n=4) 

USA (n=1) 

India (n=1 

2014 1 Turki 

2015 2 Indonesia 

2016 2 Kanada (n=1) 

Indonesia (n=1) 

2017 2 Indonesia (n=1) 

USA (n=1) 

2018 4 Indonesia (n=3) 

UK (n=1) 

2019 2 Indonesia (n=1) 

Australia (n=1) 

2020 9 Indonesia (n=5) 

Austria (n=1) 

India (n=1) 

USA (n=2) 

Total 28  

 

Tabel 2. Jumlah Jurnal Berdasarkan 

Kriteria 

Kriteria Jumlah Persentase 

Blended learning  28 100 % 

Motivasi / 

Motivation 

12 42,86 % 

Hasil Belajar/ 

Learning Outcomes / 

Learning 

Achievement 

15 53,57 % 

Media E Learning: 

-Edmodo 

-LMS Moodle 

-Google Classroom 

16 57,14 % 

Sampel siswa SMK 14 50 % 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan metode penelitian sistematik 

literatur review dari berbagai jurnal yang 

berhubungan dengan pengaruh model blended 

learning pada siswa SMK, maka didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

Penerapan model blended learning  

menggunakan media online Edmodo pada siswa 

konstruksi Rangka Pesawat Udara SMKN 12 

Bandung. Jenis penelitian menggunakan desain 

quasi experimental. Instrument penelitian 

menggunakan tes praktik menggambar dan 

observasi. Hasil penelitian menujukkan nilai 

normalized-gain sebesar 0,75 berada dalam 

kategori tinggi sehingga dapat dikatakan 

pembelajaran dengan model blended learning 

pada materi menggambar 2 dimensi 

menggunakan CAD  dapat meningkatkan hasil 

belajar (Priono et al., 2019).   

Hal ini didukung penelitian pada siswa 

SMKN 2 Purwodadi yang menyatakan 

pengembangan video simulasi dan kelas maya 

media dalam blended learning menggunakan 

Edmodo bersifat praktis ditinjau dari respon 

pengguna terhadap fitur sistem Edmodo. 

Sehingga, Edmodo dapat membantu 

mempermudah peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran (Kurniawati & Djuniadi, 2015). 

Penerapan model blended learning 

menggunakan media LMS Moodle pada siswa 

teknik gambar bangunan SMKN 7 Surabaya. 

Jenis penelitian tindakan kelas. Instrument 

penelitian menggunakan lembar tes, lembar 

observasi kegiatan, dan lembar angket respon 

siswa. Hasil pretest menunjukkan presentase 

ketuntasan belajar sebesar 30,30 %. Peningkatan 

hasil belajar terjadi pada setiap siklus. Pada 

siklus 1 menjadi 72,73 % dan siklus 2 menjadi 

87,78 %. Hal ini menujukkan terjadi 

peningkatan ketuntasan belajar yang artinya 

hasil belajar meningkat. Respon siswa dalam 

penerapan blended learning dalam kategori 

sangat baik yang artinya siswa merasa 

pembelajaran dengan blended learning 

menciptakan suasana kelas menyenangkan 

sehingga memotivasi siswa untuk belajar 

(Rizkiyah, 2013). 

Penerapan model blended learning 

menggunakan media e learning berupa LMS 

Moodle pada siswa SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta bidang teknik pemesinan. Jenis 

penelitian yang diterapkan adalah desain quasi 

experimental. Instrument penelitian 

menggunakan dokumentasi dan tes pilihan 

ganda. Hasil penelitian menujukkan peningkatan 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa dengan 

nilai t hitung 16,60 > t tabel = 2,002 setelah 

diterapkannya blended learning (Achmadi, 

2015).  

Hal ini sejalan dengan penelitian pada siswa 

SMK Muhammadiyah 1 Klaten yang 

menyatakan media blended learning berbasis 

Moodle LMS (Learning Management System) 

cocok diterapkan dan efektif digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman materi dan hasil 

belajar siswa karena berisi fitur pengumuman, 

referensi buku bacaan, tanya jawab dengan guru, 

materi (teks, audio, video), ujian, diskusi, tugas 

yang dapat membantu proses pembelajaran 

(Setiawan et al., 2020).  

Hal ini didukung penelitian pada siswa 

SMKN 1 Satui menggunakan media LMS. Jenis 

penelitian desain quasi experimental. Instrument 

penelitian menggunakan soal tes tertulis dan 

angket. Hasil penelitian menujukkan 

peningkatan motivasi belajar setelah 

diterapkannnya dengan nilai rata-rata sebesar 

13,55 dan hasil belajar rata-rata sebesar 38,23 

(Sjukur, 2013). Pada penelitian didapat nilai t-

ratio=6.468 lebih tinggi dibandingkan dengan t-

table=2.056.yang artinya blended learning 

dengan LMS Moodle menambah motivasi para 

siswa karena memberikan banyak kesempatan 

untuk mengeksplorasi kebutuhan dan potensi 

siswa, serta keleluasaan tempat dan waktu untuk 

belajar (Syafii et al., 2016). 

Penerapan model blended learning 

menggunakan media e learning berupa google 

classroom pada siswa bisnis konstruksi dan 

properti SMKN 1 Palangkaraya. Jenis penelitian 

yang digunakan desain quasi experimental. 

Instrument penelitian menggunakan tes pilihan 

ganda dan angket. Hasil angket respon siswa 

diperoleh rata-ratal skor sebesar 76,27% dan 

masuk dalam kategori sangat kuat. Hasil 

penelitian menujukkan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan hasil balajar siswa dimana 

ketuntasan belajar siswa mampu mencapai 100% 

pada tahap proses pembelajaran (Kristina et al., 

2020). 

Penerapan model blended learning 

menggunakan media e learning berupa google 

classroom pada siswa SMK Mabdaul Ma’arif 

Jember bidang TKJ. Jenis penelitian yang 

digunakan desain quasi experimental. 

Instrument penelitian menggunakan tes uraian 

dan kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai sig 0,038 < 0,05,  kemudian nilai t hitung > 
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t tabel (2,156 > 1,688) yang artinya terdapat 

kenaikan motivasi dan hasil belajar siswa setelah 

diterapkannya blended learning (Rofiqoh et al., 

2020). Pengajar dapat membuat kelas maya, 

mendistribusikan materi dan tugas, memberikan    

skor,    mengirim    saran,    dan    melihat semua 

kegiatan di satu tempat pada google classroom 

(Kristina et al., 2020). Google classroom 

memiliki kelebihan karena setiap siswa biasanya 

telah memiliki akun gmail yang memudahkan 

untuk sign in. Kemudian terdapat fitur google 

meet yang dapat digunakan untuk melakukan 

sesi meeting online. Pada sesi meeting online 

siswa dapat berinteraksi dengan guru maupun 

teman sekelas seperti berada didalam kelas 

pembelajaran tatap muka di sekolah. 

Berdasarkan berbagai review jurnal diatas, 

Penerapan model blended learning adalah solusi 

tepat untuk menjawab tantangan dunia 

pendidikan di tengah pandemi covid 19 pada 

pembelajaran di SMK. Siswa yang telah melalui 

proses pembelajaran blended learning lebih 

berhasil dibandingkan menggunakan 

pembelajaran tradisional (Kazu & Demirkol, 

2014).  Model blended learning dapat memenuhi 

presentase pembelajaran terdiri dari 70% praktik 

dengan face to face dan 30% teori menggunakan 

media online seperti pada jurnal yang direview 

sebelumnya yaitu media e learning Edmodo, 

Moodle LMS, dan Google Classroom. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan bahwa pembelajaran 

dapat dikatakan efektif apabila dapat 

menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi secara optimal dalam proses 

pembelajarannya sebagai alat bantu (Hanum, 

2013). 

Manfaat media pembelajaran membantu 

interaksi selama kegiatan pembelajaran antara 

guru dengan siswa agar lebih efektif dan efisien 

(Hanum, 2013). Penggunaan blended learning 

dengan paduan metode face to face dan berbagai 

media online e learning  diharapkan mampu 

menciptakan keefektifan sehingga mampu 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar 

karena siswa tidak akan kehilangan interaksi 

bersama guru. Pada penelitian menjelaskan jika 

ingin meningkatkan motivasi peserta didik, 

maka bahan ajar dan metode pembelajaran harus 

disesuaikan dengan kebutuhan (Keshavarz & 

Hulus, 2019). 

Keefektifan dalam penggunaan model 

Blended learning mempengaruhi motivasi 

belajar siswa secara signifikan karena sistem 

pembelajarannya lebih fleksibel dan siswa 

merasa terbantu dengan adanya internet. 

Lingkungan e learning pada Blended learning 

yang sukses terdiri dari (1) pertemuan awal face 

to face, (2) tugas online dan konsultasi lewat 

email setiap minggu, (3) saat akhir ditutup  ujian 

tulis dengan face to face atau ujuan tulis di kelas 

dengan bantuan pengawas. (Kholifah et al., 

2020).  Secara keseluruhan, persyaratan untuk 

mendapatkan kesuksesan dalam penerapan 

model blended learning adalah (1) guru yang 

terlatih dengan baik, (2) guru yang memiliki 

sikap ilmiah, (3) guru yang berpandangan luas 

dan berpikiran positif, (4) fasilitas yang lengkap, 

(5) siswa memiliki akses internet pribadi, (6) 

fleksibilitas dalam sistem, (7) kesadaran dan 

persetujuan orang tua, dan (8) Evaluasi dan 

penilaian yang berkelanjutan (Lalima & Lata 

Dangwal, 2017). Blended learning tetap 

membutuhkan peran guru dan orang tua siswa 

dalam mendampingi dan mengevaluasi selama 

pembelajaran berlangsung. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari studi 

literatur yang dilakukan, model blended learning 

dapat memberikan peningkatkan terhadap 

motivasi belajar dan hasil belajar. Ketika 

motivasi belajar meningkat maka siswa dengan 

senang dan tanpa ada paksaan akan belajar yang 

mengakibatkan hasil belajar ikut meningkat. 

Penggunaan media online e learning Edmodo, 

LMS Moodle, Google Classroom ketika 

pelaksanaan model blended learning 

menghasilkan hasil yang sama yaitu peningkatan 

rata-rata hasil belajar dan motivasi belajar siswa. 

Namun, Google classroom memiliki kelebihan 

karena setiap siswa biasanya telah memiliki 

akun gmail yang memudahkan untuk sign in. 

Kemudian terdapat fitur google meet yang dapat 

digunakan untuk melakukan sesi meeting online. 

Format yang digunakan untuk di upload ke 

dalam suatu e learning sebaiknya terdiri dari file 

presentasi power point, file audio, file video 

presentasi sehingga pembelajaran tidak monoton 

karena mengaktifkan indera penglihatan maupun 

pendengaran. Selain itu, pemberian tugas 

pelaksanaan diskusi dan ujian sebagai evaluasi 

harus tetap dilaksanakan karena  penerapan 

blended learning bukan sekedar penggunaan 

media pembelajaran e learning  tetapi harus 

diikuti dengan pendampingan dan evaluasi 

terhadap siswa meski dilakukan secara online. 

Meski demikian, penerapan blended 

learning dapat terhambat karena terkendala 

kesiapan sarana dan prasarana. seperti sinyal 

jaringan internet yang buruk, jumlah kuota 
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internet dari pemerintah yang terbatas, tingkat 

kesiapan siswa untuk menerima peralihan model 

belajar baru. Hal tersebut tentunya dapat 

mengganggu jalannya proses pembelajaran 

sehingga harus diminimalisir. Siswa dapat 

diberikan pengarahan untuk mengelola kuota 

internetnya agar digunakan secara maksimal 

untuk kegiatan belajar seperti untuk mengakses 

e-book maupun materi pembelajaran untuk 

mengikuti perkembangan pembelajaran. 

Sekolah dapat menyediakan model blended 

learning menggunakan media online e learning 

yang tidak menguras banyak kuota internet 

namun tetap menarik serta interaktif. Sekolah 

juga dapat meningkatkan sarana dan prasarana 

untuk membuat kegiatan pembelajaran berjalan 

lancar sehingga dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa. Sekolah juga harus 

memastikan kesiapan siswa dalam menghadapi 

peralihan model pembelajaran yang terjadi.  

Saran untuk penelitian ke depannya untuk 

mempertimbangkan faktor kesiapan siswa dan 

sikap kemandirian dalam menghadapi 

pembelajaran blended online. 
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